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Abstrak

Perpustakaan Daerah Kabupaten Cirebon merupakan jenis perpustakaan kabupaten/ kota. Perpustakaan
ini berlokasi di kawasan Dinas Pemerintahan Kabupaten Cirebon. Akan tetapi masih ditemukan
permasalahan yang menyebabkan berkurangnya minat masyarakat berkunjung ke perpustakaan, seperti
penataan ruangan dan pemanfaatan koleksi belum optimal. Hal ini menyebabkan ruangan menjadi kurang
fungsional, fasilitas perpustakaan yang tidak nyaman dan koleksi buku yang tidak tertata rapi. Selain itu
belum tersedianya fasilitas ruang untuk kegiatan penunjang, serta suasana ruang yang tidak representatif
dan monoton. Oleh ka j angan ini g interior Perpustakaan
Daerah yang nyaman, ambahkan fasilitas yang
lebih lengkap, seperti a nak yang menarik, dan
ruang pendukung kegiat gumpulan data, analisis
data, yang kemudian di enerapan konsep desain
interior. Adapun peranc . Interior perpustakaan
dirancang dengan fasilitas yang mem eraksi sosial. Hal lainnya mendorong
pengguna untuk belajar dan memanfaatkan ko uangan dibuat fleksibel. Fasilitas perpustakaan
memanfaatkan teknologi informasi. Suasana ruangah yang diciptakan menarik dan representatif. Serta
mengedepankan fasilitas yang rekreatif. Perpustakaan Daerah Kabupaten Cirebon diharapkan dapat
menarik minat pengunjung. Dan menjadi alternatif tempat rekreasi serta mengembangkan kreatifitas.
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1. Pendahuluan

Kota Cirebon memiliki Perpustakaan Daerah Kabupaten Cirebon yang beralamat di JI. Sunan Drajat No.9,
Sumber, Plered-Cirebon. Perpustakaan ini berlokasi di kawasan Dinas Pemerintahan Kabupaten Cirebon. Area
perpustakaan terletak dekat dengan beberapa sekolah setempat dan cukup strategis sehingga mudah untuk diakses
pengguna. Saat ini Perpusda Kabupaten Cirebon memiliki £43.000 eksemplar buku (Harcan, 2020). Terdapat
juga fungsi lain perpustakaan, yaitu sebagai pusat berkegiatan, seperti kelas merajut, pemrograman, jurnalis,
menari, dan story telling untuk pengunjung anak — anak.



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.8, No.6 Desember 2021 | Page 4338

Dari observasi yang telah dilakukan terhadap Perpustakaan Daerah Kabupaten Cirebon, masih ditemukan
permasalahan yaitu, perpustakaan belum mengoptimalkan ruang koleksi dan ruang baca sehingga menyebabkan
kondisi ruang kurang fungsional. Fasilitas perpustakaan tidak nyaman karena bercampurnya rak koleksi umum
dan remaja yang menyebabkan pengunjung kesulitan mencari koleksi yang dibutuhkan dan berkurangnya
kenyamanan pengunjung berada di perpustakaan. Suasana perpustakaan yang monoton dan tidak representatif,
dan belum tersedianya fasilitas ruang untuk program kegiatan perpustakaan.

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka diperlukan adanya perancangan baru untuk Perpustakaan
Daerah Kabupaten Cirebon agar dapat memenuhi fungsi perpustakaan. Adapun tujuan pada perancangan baru ini
adalah, merancang Perpustakaan Daerah Kabupaten Cirebon sebagai wadah dalam mencari informasi, wawasan
ilmu pengetahuan, dan kreatifitas masyarakat. Serta memiliki fasilitas yang nyaman dan lengkap untuk menunjang
program kegiatan perpustakaan dengan suasana yang menyenangkan. Sehingga dapat menarik minat masyarakat
untuk berkunjung. Selain itu, diharapkan juga perancangan baru ini dapat bermanfaat dalam menjadikan
Perpustakaan Daerah Kabupaten Clrebon bukan hanya dlfungS|kan sebagal sarana membaca dan mencari
informasi untuk menamb etahuan saja tetapi a rekreasi pendidikan dan
menjadikan sebuah tempa

2. Metode Perancanga

Metode perancangan pengumpulan data berupa
data primer dan sekunder. Data primer diperoleh ei lapangan, wawancara, dokumentasi, dan studi
banding. Sedangkan data sekunder diperoleh melalui studi literatur dan studi preseden terkait proyek perancangan.
Adapun studi literatur diperoleh dari buku, jurnal, laporan penelitian, dan situs — situs daring yang terpercaya.
Sedangkan studi preseden dldapat melalm penilaian terhadap perpustakaan yang sudah memiliki keunggulannya
masing-masing, baik dari upun pengolahan konsep yan ingga dapat dijadikan acuan.
Dalam hal ini, Perancang n Daerah Kabupaten Cij n Takeo City Library dan
Kanazawa Umimirai Publ sebagai referensi per aan yang baik.

Setelah memperoleh ta sekunder terkait tahap selanjutnya adalah
membandingkan kedua d menganalisis data se pulan dan permasalahan
objek perancangan yang etelah didapat perm I hasil analisis data, maka
tahap selanjutnya adalah erancangan yang m elesaian masalah desain
berdasarkan data — data ulkan dan dianalisi mnya, sehingga mampu
menghasilkan desain yang rancangan berupa laporan
pengantar karya, lembar , animasi, portofolio, dan
presentasi hasil desain.

Lokasi Perancangan Per
Cirebon, Cirebon, Jawa Barat.
1 Sumber dan SMP N 1 Sumber.
oleh pengguna, terutama dari kalan

nan Drajat, Sumber, Plered-
g paling dekat adalah SMA N
n Cirebon dapat mudah diakses

3. Kajian Literatur

Perpustakaan merupakan fasilitas yang menyediakan kumpulan koleksi informasi dan ilmu pengetahuan yang
disediakan untuk penggunanya, meliputi buku cetak seperti jurnal, majalah, ensiklopedia, dan sebagainya, dan
koleksi non-cetak yang bisa di akses lewat jaringan komputer (Sumarwo, 2017). Dalam UU No. 43 tahun 2007
tentang perpustakaan disebutkan bahwa, perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak,
dan/atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan,
penelitian, pelestarian, informasi, sosial dan rekreasi bagi pemustaka. Maka dapat disimpulkan secara garis besar,
perpustakaan adalah tempat kumpulan buku yang diatur secara sistematis untuk dapat dipergunakan oleh
pembaca. Oleh sebab itu, mengatur buku-buku dengan baik dan sistematis merupakan hal paling dasar dalam
penataan ruang utama perpustakaan.

Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang diperuntukkan bagi masyarakat luas sebagai sarana
pembelajaran sepanjang hayat tanpa membedakan umur, jenis kelamin, suku, ras, agama, dan status sosial-
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ekonomi. Adapun klasifikasi perpustakaan pada perancangan baru ini adalah Perpustakaan Umum Kabupaten/

Kota yaitu Perpustakaan Daerah Kabupaten Cirebon. Perpustakaan Kabupaten/Kota adalah perpustakaan yang

diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota, yang mempunyai tugas pokok melaksanakan

pengembangan perpustakaan di wilayah Kabupaten/Kota tersebut, serta melaksanakan layanan perpustakaan

kepada masyarakat umum (SNP 003, 2011).

Menurut IFLA Library Building Guidelines : Developments & Reflections, terdapat 10 kualitas perpustakaan
agar dapat dikatakan memiliki kualitas yang baik, yaitu diantaranya adalah :

e Functional, ruang perpustakaan harus berfungsi dengan baik, terlihat bagus, dan tahan lama.

e Adaptable, perpustakaan memiliki ruang yang fleksibel yang mana dalam penggunaannya, ruang dapat diu-
bah dengan mudah jika sewaktu — waktu diperlukan.

e Accessible, akses baik ke ruang perpustakaan maupun penggunaan layanan perpustakaan harus jelas dan
dibuat sesederhana mungkin agar mudah dicapai dan digunakan oleh pengguna.

e Varied, perpustakaan memiliki ruang layanan yang beraneka fun93| sesuai dengan kebutuhan penggunanya.
Contohnya seperti ter ok untuk m gguna berinteraksi, ruang
baca individu khusus sekadar rekreasi, dan se-
bagainya.

e Interactive, ruang ter
layanannya.

e Conducive, perpustakaan arl perpustakaan itu sendiri.
Memberikan suasana yang kondusif untuk dan mendorong penggunanya. Adapun biasanya
pengunjung berada di perpustakaan untuk waktu yang lama sehingga ruang harus didesain dengan nyaman
dan aman.

e Environmentally suitable, ruang perpustakaan cocok untuk lingkungan dan kondisi yang sesuai, seperti
dengan upaya menjag i perpustakaan terhindar dari nderung merusak koleksi,
misalnya : terkena sin AC secara terus-mene , pengaturan pencahayaan
dan penghawaan har sesuai dengan standal

e Safe and secure, perp iliki sistem keamana
peralatan, data-data, kaan itu sendiri.

e Efficient, perpustaka dengan seefisien dan
biaya operasional yan an perpustakaan.

e  Suitable for informati erpustakaan harus m
kan teknologi dan inf ang pesat saat ini.

engguna dan penggunaan

tuk orang, bahan koleksi,

in dengan cara menekan

unanya untuk memanfaat-

Adapun kualitas tamb
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Pendekatan Desain

Pendekatan desain yang digunakan pa alah SMART Library. Pendekatan SMART
Library memiliki arti yang terdiri dari beberapa kata yaitu sociable, motivating, adaptable, refreshing, dan Hi-
tech Library yang memiliki arti :

e Sociable

Perpustakaan memiliki suasana yang ramah/ friendly terhadap pengguna dan memiliki fasilitas yang

memungkinkan pengunjung untuk saling berinteraksi.
e Motivating

Perpustakaan dapat memotivasi pengguna untuk berkunjung ke perpustakaan, serta dapat memberikan

suasana yang kondusif dan mendorong pengguna untuk memanfaatkan koleksi perpustakaan.
e Adaptable

Perpustakaan memiliki ruang yang fleksibel yang mana dalam penggunaannya dapat diubah dengan mudah

sesuai dengan kebutuhan fungsi jika sewaktu — waktu diperlukan.
o Refreshing
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Perpustakaan memiliki fasilitas yang santai dan menyenangkan sebagai sebuah tempat rekreasi pendidikan.
e Hi-Tech

Perpustakaan memiliki fasilitas yang memanfaatkan teknologi yang berkembang saat ini untuk menunjang

fungsi perpustakaan itu sendiri. Seperti penggunaan OPAC (Online Public Access Catalog) untuk

memudahkan pengunjung mencari koleksi yang dibutuhkan secara digital, serta ruang multimedia untuk

pemanfaatan koleksi audiovisual dan e-book (K.G. Saur, 2007).

Pendekatan ini digunakan untuk menjawab permasalahan yang ditemukan pada Perpustakaan Daerah
Kabupaten Cirebon. Berkaitan erat dengan fasilitas perpustakaan yang masih terbatas dan suasana perpustakaan
yang tidak representatif. Sehingga menyebabkan berkurangnya minat pengunjung untuk datang ke perpustakaan.
Pendekatan ini juga dapat memberi harapan Perpustakaan Daerah Kabupaten Cirebon dalam menjadikan Perpusda
bukan hanya difungsikan sebagai sarana membaca dan mencari informasi saja, tetapi juga menjadi sarana rekreasi
pendidikan dengan beragam fasilitas yang menyenangkan untuk dikunjungi kapan saja guna meningkatkan ilmu
dan pengetahuan masyarakat.

4, Hasil dan Pembaha

Tujuan dari Peranca
perpustakaan kabupaten
menarik dan representatif,
tujuan perancangan tersebut, konsep desain yang a an pada perancangan ini adalah SMART-L.ib. yang
terdiri kata Sociable, Motivating, Adaptable, Refreshing¥tan Hi-tech Library. Perpustakaan menerapkan fasilitas
yang memungkinkan pengguna untuk berinteraksi sosial, mendorong pengguna untuk belajar dan memanfaatkan
koleksi, ruang yang fleksibel, memanfaatkan teknologi informasi, dengan suasana perpustakaan yang menarik
dan representatif sebagai tempat rekreasi pendidikan untuk menarik minat pengguna. Konsep ini diambil
berdasarkan pendekatan ang dapat menjawab p ditemukan pada Perpusda
Kabupaten Cirebon.

adalah untuk merancang
asana perpustakaan yang
perpustakaan. Dari uraian

Implementasi Konsep S erhadap Perancanga

Konsep sociable dite
kolaborasi dan berinteraks
Makerspace merupakan r
sesuatu. Dalam hal ini pe
Perpusda Kabupaten Cireb
Adapun penerapan konsep
Kabupaten Cirebon.

diaan fasilitas ruang
n dengan tren layan:
tuk saling berkolabo

an pengguna untuk saling
sa kini yaitu makerspace.
iran untuk menghasilkan
an yang disediakan oleh
2las merajut dan menjahit.
di Perpustakaan Daerah

Gambar 1. Makerspace
Sumber : Data Pribadi, 2021
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Gambar 2. Collab — zone
Sumber : Data Pribadi, 2021

Sebagai tempat untuk mencari informasi, perpustakaan harus memberikan suasana yang kondusif. Ruangan

dapat mendorong penggu si perpustaka i arena itu, adapun konsep
motivating pada perancan b bulkan suara serta dapat
mereduksi suara dengan utuhkan konsentrasi yaitu
area bhaca silent-zone pad gguna yang ingin belajar

secara fokus.

r 3. Area Baca Silen

ber : Data Pribadi, ?

Gambar 4. Ruang Koleksi Remaja
Sumber : Data Pribadi, 2021

Selanjutnya adalah perpustakaan memiliki aspek adaptable, yaitu ruang yang fleksibel dimana
penggunaannya dapat diubah dengan mudah sesuai dengan kebutuhan fungsi jika sewaktu — waktu diperlukan.
Salah satu penerapannya adalah pada konsep furniture, dimana furniture yang digunakan bersifat loose. Utamanya
diterapkan pada ruang baca dan koleksi umum agar sewaktu-waktu mempermudah jika akan dimodifikasi atau
diubah tata letaknya. Adapun bahan material yang digunakan untuk furniture perpustakaan dipilih memiliki daya
tahan yang lama dan ringan. Seperti rak koleksi yang dominan berbahan stainless steel karena tahan lama dan
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kuat terhadap rayap yang dapat merusak koleksi buku perpustakaan, dan juga meja baca yang terbuat dari material
polypropylene yang ringan, fleksibel, dan aman.

Perpustakaan merupakan tempat rekreasi pendidikan, maka harus memiliki fasilitas yang santai dan me-
nyenangkan (refreshing) untuk memberikan rasa nyaman pada pengunjung. Adapun salah satu penerapannya
adalah dengan adanya area baca santai yang bersifat lesehan dengan penggunaan lantai rumput sintesis untuk
memberikan kesan ruang yang rekreatif. Penggunaan warna juga memiliki peran penting dalam menciptakan
suasana ruang yang lebih hidup dan menyenangkan. Seperti warna yang memberi efek aktif (orange) diaplikasi-
kan pada lis drop ceiling, hal ini bertujuan juga agar plafon tidak terlalu monoton. Lalu penggunaan warna dingin
yang dapat memberi efek relaksasi diterapkan pada pola lantai yang bermaterial rumput sintesis.

Gambar 5. Area Baca Santai
Sumber : Data Pribadi, 2021

Ruang koleksi anak an bermain untuk me yang menyenangkan bagi
pengguna anak — anak. alah ruang menerapK k yang dinamis dengan
penggunaan warna — war rna dingin hijau pada emberikan efek relaksasi
yang didapat dari materia ingga dapat member an berada di luar ruangan.
Selanjutnya adalah pengg u pada plafon untuk warna langit. Sedangkan
pada elemen dinding me Dminan putih untuk ng luas dan sebagai latar
belakang yang baik pada r

Gambar 6. Ruang Koleksi Anak
Sumber : Data Pribadi, 2021

Untuk memenuhi upaya dalam membuat perpustakaan masa kini yang sesuai dengan perkembangan zaman,
maka dari segi keberlanjutan perpustakaan menyediakan ruang penunjang yang rekreatif. Bertujuan untuk
menarik minat masyarakat Kabupaten Cirebon berkunjung. Yaitu diantaranya adalah pengadaan toko buku dan
cafetaria yang instagramable. Adapun pengadaan spot yang instagramable dan kekinian tersebut diharapkan
dapat menarik minat kalangan millenial dalam berkunjung ke perpustakaan dan merasakan kenyamanan
didalamnya.
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Gambar 7. Toko Buku

Adapun konsep pad
dibersihkan, tidak mudah
dominan menggunakan d

ggunaannya yang mudah
uang cafetaria juga lebih
partisi berbentuk dinamis
agar tidak terkesan kaku. Pengolahan menggunakan panel dinding yang memiliki
motif menarik, sehingga dapat dijadikan spot foto ramable) bagi pengunjung. Berbeda dengan ruang
koleksi umum, pengolahan plafon pada cafetaria, plafon menggunakan lambersering yang berbahan PVC agar
ruangan tidak terlihat dan dapat menambah estetika ruang.

Sebagai perpustakaan masa kini, sudah 3 perptiStakaan memiliki fasilitas yang memanfaatkan
teknologi informasi untuk menunjang fungsi perpustakaan itu sendiri. Adapun penerapannya pada perancangan
baru ini adalah penggunaan OPAC (Online Public Access Catalog) yang terletak sebelum pengunjung memasuki
ruang koleksi. Hal ini bertujuan untuk memudahkan pengunjung mencari koleksi yang dibutuhkan secara digital.
Serta terdapat ruang multimedia untuk pemanfaatan koleksi audiovisual dan e-book. Ruang multimedia juga bisa
dimultifungsikan sebagai fasilitas kelas pemrograman yang menjadi program kegiatan perpustakaan.
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5. Kesimpulan

Menggunakan pendekatan SMART Library SMART-Lib. sebagai solusi dari permasalahan
yang ditemukan di Perpustakaan Daerah Kabu Cirebon. Perpustakaan memiliki fasilitas yang
memungkinkan pengguna untuk berinteraksi sosial, mendorong pengguna untuk belajar dan memanfaatkan
koleksi, ruang yang fleksibel, memanfaatkan teknologi informasi, serta suasana yang menarik dan representatif
sebagai tempat rekreasi pendidikan yang seiring dengan perkembangan zaman. Dari penyelesaian masalah
tersebut, maka diharapk ik minat pengguna dan
memberikan rasa nyam dan mahasiswa dalam
berkunjung ke perpustaka n hanya dijadikan sebagai
tempat meminjam dan me mpat rekreasi pendidikan
yang menyenangkan.

rakat umum terutam
Karena perpustakaan
aja, melainkan dapat
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